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Lampiran 1 Jadwal Penyusunan Laporan Kasus 

JADWAL PENYUSUNAN LAPORAN KASUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Urutan Kegiatan Bulan  

Januari Februari Maret April Mei  Juni 

1 2 3 4  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Mengajukan Judul                         

2 ACC Judul LTA                         

3 Penyusuna LTA 

BAB I, II, III 

                        

4 Penyusunan LTA 

BAB IV dan V 

                        

5 Penyusunan BAB IV 

dan V Abstrak 

                        

6 Pengumpulan LTA                         

7 Ujian Seminar Hasil                          

8 Revisi LTA setelah 

setelah seminar hasil 

                        

9 ACC LTA setelah 

seminar hasil 

                        



Persetujuan Setelah Penjelasan  

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

 

Saya Deby Dwi Murtanti adalah peneliti dari Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan 

Kesehatan Gigi, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela 

dalam penelitian yang berjudul ”Penatalaksanaan Persistensi Yang Disertai Dengan 

Mobility Pada Gigi 72 Pasien An. A Usia 8 Tahun Di Upt Sd Negeri 060907 Jln 

Pasar Senen Kp Baru Kecamatan Medan Maimun” dengan beberapa penjelasan 

sebagai berikut : 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penatalaksanaan tindakan pencabutan 

gigi persistensi pada kasus mobility pada An.A usia 8 tahun di SDN 060907 

Jln. Pasar Senen Kampung Baru Kecamatan Medan Maimun, dengan 

metode/prosedur studi kasus dengan pendekatan kualitatif menggunakan kuisoner dan 

wawancara. 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena anda merupakan orang tua atau wali dari 

An.A yang sedang mengalami persistensi gigi disertai mobility, yaitu kondisi dimana 

gigi permanen sudah tumbuh dan gigi susu masih ada didalam rongga mulut. 

Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat sukarela.  

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain yaitu 

mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk 

itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun  

4. Penelitian ini akan berlangsung selama I (satu) bulan sejak tanggal pengambila data 

dimulai, dengan anda sebagai subjek penelitian tunggal (studi kasus) 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa sovenir berupa 

perlengkapan kebersihan gigi yang terdiri dari sikat gigi dan pasta gigi sejumlah 

20.000- Rp. 50.000 atas kehilangan waktu/ketidaknyamanan lainnya yang mungkin 

anda rasakan selama mengisi kuisoner penelitian ini.  

6. Setelah selesai penelitian,anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian 

secara umum melalui laporan tertulis/presentasi 

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama 

pengambilan data/sampel yang dilakukan melalui pengisisan kuisioner, wawancara, 

dan pemeriksaan klinis. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan temuan yang tidak diharapkan 

selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan anda 

yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data yang berkaitan dengan 

kesehatan mukut anak, kecuali data yang bersifat pribadi dan tidak berkaitan langsung 

dengan tujuan penelitian ini akan disimpan secara rahasia oleh peneliti untuk menjaga 

privasi. 

10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan pemeriksaan klinis dan pengisian 

kuisioner, cara ini tidak menimbulkan rasa sakit secara fisik. Kemungkinan 

ketidaknyamanan yang dapat anada rasakan hanyalah berupa perasaan kurang nyaman 

pada saat pemeriksaan klinis berlangsung dan pada saat menjawab pertanyaan-

Lampiran 2   Informed Consent 



pertanyaan mengenai pengalaman dan pengetahuan seputar perawatan gigi anak. 

Sehingga tidak ada resiko kesehatan gigi anda maupun anggota keluarga anda akibat 

ke ikutsertaan dalam penelitian ini 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah mendapat 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pencabutan gigi 

susu pada waktu yang tepat, sehingga anda dapat lebih bijak dalam mengambil 

keputusan terkait perawatan gigi anak dimasa yang akan datang. 

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi Dapat 

meningkatkan pengetahuan tetang kesehatan gigi dan mulut khususnya dalam hal 

penanggulangan gigi persistensi , selanjutnya dapat menambah kemampuan dan 

keterampilan dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 

13. Setelah penelitian ini selesai, anda dapat meneruskan perawatan/ pelayanan kesehatan 

lanjutan di klinik dokter gigi terdekat untuk melakukan perawatan. Anda memerlukan 

perawatan setelah penelitian karena terdapat intervensi ( pencabutan gigi) dalam 

penelitian ini. 

14. Setelah menerima pengobatan atau tindakan kesehatan sebagai hasil penelitian, anda 

harus menunggu hingga pengobatan atau tindakan kesehatan itu disahkan secara legal. 

15. Selama menunggu mengesahan secara legal, anda dapat menggunakan pengobatan 

orthodontik (pemasangan behel) atau pemeriksaan rutin kedokter gigi minimal 6 bulan 

sekali) 

16. Anda akan diberikan informasi bila didaptkan informasi baru dari penelitian ini 

ataupun dari sumber lain.  

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk dokumen 

tertulis (berkas kuisioner dan catatan pemeriksaan klinis) yang dikunci dalam lemari 

arsip peneliti, serta dalam bentuk file digital yang dilindungi kata sandi diperangkat 

pribadi peneliti, selama 5 (lima) tahun sejak penelitian selesai sebagai bentuk jaminan 

kerahasiaan data.  

18. Semua informasi yang anda  berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar luaskan 

sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang mendanai 

penelitian ini. Penliti telah memastikan tidak ada konflik kepentingan dalam hal ini  

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Selama penelitian, peneliti akan bertanggungjawab terhadap terjadinya komplikasi 

akibat pelaksanaan penelitian.  

22. Apabila terjadi risiko lain maka anda bisa mendapatkan pelayanan kesehatan berupa 

perawatan lanjutan seperti pemeriksaan kesehatan rutin. 

23. Jika terjadi kecacadan atau kematian akibat penelitian ini, maka tidak ada rencana 

untuk memberikan kompensasi  

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsure-unsur yang membahayakan kepada 

individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes Medan. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan protokol 

penelitian ini. Apabila hal tersebut terjadi, maka ketua peneliti akan segera 

mengehentikan proses pengambilan data dan memastikan bahwa keamanan serta 



kesejahteraan anda sebagai subjek tetap terlindungi sesuai dengan prinsip etika 

penelitian yang berlaku. 

27. Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari awal 

sampai selesai penelitian termasuk cara pengisian kuisioner, tujuan dari pemeriksaan 

klinis dan tujuan dari tindakan yang akan dilakukan. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan anda 

berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung 

29. Hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga akan disimpan kerahasiaannya oleh 

peneliti, tidak akan diungkapkan kecuali atas ijin anda. 

30. Penelitian akan menggunakan catatan rekam medis dan hasil laboratorium anda hanya 

bila anda memberikan ijin.  

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan 

klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, penyimpanan, dan 

penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini melibatkan anak sekolah dasar dan anda berhak mengikuti terus 

penelitian ini atau mengundurkan diri bila terjadi masalah komplikasi. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti. 

34. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk disitu 

bila ada individu yang pernah mengalami atau menjadi korban bencana. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online atau 

digitaldalam proses pengambilan datanya. Seluruh proses berlangsung secara tatap 

muka langsung antara peneliti dan responden 

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan 

penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka 

saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.  

  

Nama   : IBU SELPRINA  

 

Tanda tangan :  

 

 

 

 



Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

 

Dengan hormat 

Saksi        Peneliti 

 

 

 

Nadila Putri     

 Deby Dwi Murtanti 

NIM. P07525023051 
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Lampiran 4 Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) KESEHATAN GIGI 

 

Pokok Bahasan : Penyuluhan Kesehatan Gigi tentang Persistensi Gigi 

Sub Pokok Bahasan :  Persistensi Gigi 

Sasaran            : Orang tua dan anak usia 6–12 tahun 

Waktu                     : 15–20 menit 

Tempat : SDN 060907 Jalan Pasar Senen  

Hari/Tanggal : _ 

 

A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan, peserta mampu memahami pengertian persistensi 

gigi, penyebab, tanda-tanda, dampak, serta cara pencegahan dan penanganannya. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah penyuluhan, peserta diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian persistensi gigi. 

2. Menyebutkan penyebab persistensi gigi. 

3. Menjelaskan tanda dan gejala persistensi gigi. 

4. Menjelaskan dampak apabila persistensi gigi tidak dirawat. 

5. Menjelaskan cara pencegahan dan penanganan persistensi gigi. 

 

 



B. ISI MATERI 

A. Pengertian Persistensi Gigi 

Persistensi gigi adalah keadaan ketika gigi sulung masih tetap berada di dalam 

mulut meskipun gigi tetap penggantinya telah tumbuh atau sudah waktunya gigi 

sulung tanggal. 

B. Penyebab Persistensi Gigi 

 Akar gigi sulung tidak mengalami resorpsi sempurna. 

 Benih gigi permanen tumbuh pada posisi yang tidak normal. 

 Tidak adanya benih gigi permanen. 

 Kelainan pertumbuhan rahang. 

 Faktor genetik. 

C. Tanda-Tanda Persistensi Gigi 

 Gigi sulung belum tanggal pada usia seharusnya. 

 Gigi permanen tumbuh di belakang atau di depan gigi sulung. 

 Susunan gigi tampak bertumpuk. 

 Sulit mengunyah makanan. 

 Kadang-kadang terasa nyeri atau tidak nyaman. 

D. Dampak Persistensi Gigi 

 Gigi menjadi berjejal (crowding). 

 Posisi gigi permanen tidak teratur. 

 Sulit membersihkan gigi. 

 Risiko karies meningkat. 

 Risiko radang gusi meningkat. 

 Memerlukan perawatan ortodonti apabila terlambat ditangani. 



E. Pencegahan 

 Menjaga kebersihan gigi dengan menyikat gigi 2 kali sehari menggunakan 

pasta gigi berfluor. 

 Rutin kontrol ke dokter gigi setiap 6 bulan. 

 Memantau pergantian gigi anak mulai usia 6 tahun. 

 Segera memeriksakan anak apabila gigi permanen tumbuh tetapi gigi susu 

belum tanggal. 

F. Penanganan 

 Pemeriksaan klinis oleh dokter gigi. 

 Foto rontgen bila diperlukan. 

 Pencabutan gigi sulung yang mengalami persistensi sesuai indikasi. 

 Kontrol berkala untuk memantau pertumbuhan gigi permanen. 

 

C. METODE 

 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Demonstrasi menggunakan model gigi 

 

D. MEDIA 

 Poster persistensi gigi 

 Model gigi 

 Leaflet 

 

 



E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap 
Kegiatan 

Penyuluh 
Kegiatan Peserta Waktu Tahap 

Kegiatan 

Penyuluh 

Pendahuluan 

Salam, 

perkenalan, 

menyampaikan 

tujuan 

penyuluhan 

Mendengarkan 3 menit Pendahuluan 

Salam, 

perkenalan, 

menyampaik

an tujuan 

penyuluhan 

Penyampaia

n Materi 

Menjelaskan 

pengertian, 

penyebab, tanda, 

dampak, 

pencegahan, dan 

penanganan 

persistensi gigi 

Mendengarkan 

dan bertanya 
12 menit 

Penyampaian 

Materi 

Menjelaskan 

pengertian, 

penyebab, 

tanda, 

dampak, 

pencegahan, 

dan 

penanganan 

persistensi 

gigi 

Penutup 

Menyimpulkan 

materi, 

memberikan 

motivasi, tanya 

jawab, salam 

Menjawab 

pertanyaan 
5 menit Penutup 

Menyimpulk

an materi, 

memberikan 

motivasi, 

tanya jawab, 

salam 

 

F. EVALUASI 

Evaluasi Struktur 

 Tempat dan media tersedia. 

 Peserta hadir sesuai sasaran. 



Evaluasi Proses 

 Peserta aktif bertanya. 

 Peserta mengikuti penyuluhan hingga selesai. 

Evaluasi Hasil 

Peserta mampu menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan persistensi gigi? 

2. Sebutkan dua penyebab persistensi gigi. 

3. Apa tanda-tanda persistensi gigi? 

4. Apa dampaknya jika tidak dirawat? 

5. Bagaimana cara mencegah persistensi gigi? 

 

G. KESIMPULAN 

Persistensi gigi merupakan keadaan ketika gigi sulung tidak tanggal pada waktunya 

sehingga dapat mengganggu pertumbuhan gigi permanen. Kondisi ini dapat 

menyebabkan gigi berjejal, meningkatkan risiko karies dan penyakit gusi, sehingga 

perlu dideteksi sejak dini melalui pemeriksaan gigi secara rutin setiap enam bulan 

sekali. Penanganan yang tepat akan membantu pertumbuhan gigi permanen 

menjadi lebih baik. 

 

 

 

  



 

 

 

 

  

Lampiran 5   Kartu Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut   



 



 
 

 

 



 

Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan  

  

 

 

  



 

 

 

Lampiran 7   Ethical Clearance 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Nama : Deby Dwi Murtanti 

Tempat/Tgl lahir : Bagan Batu, 04 Oktober 2004 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Agama : Islam  

Alamat Rumah : Jl. Anyelir, Kencana, Kec. Balai Jaya 

Nomor HP : 085314880721 

 

RIWAYAT PENDIDKAN 

 1. SD : SDN 030 KENCANA 

 2. SLTP : SMP NEGERI 2 BAGAN SINEMBAH  

 3. SLTA : SMA NEGERI 5 BAGAN SINEMBAH 

 4. INSTANSI : D-III KESEHATAN GIGI POLTEKKES KEMENKES MEDAN  

  



 

 

Lampiran 10 Hasil Turnitin 
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